DHAMMAVIHARI

Terbebas Dari Proses
(Vithimuttapariccheda)



(2 3) Navasatarnicekavisa-vassanam kotiyo tatha. Vassasatasahassani,
satthi cavasavattisu. (D1 alam para dewa yang
mengendalikan ciptaan-ciptaan dewa

lain, batas usianya adalah 9. 216. 000.
000).

(24) pathamajjnanavipakam pathamajihanabhamiyam
patisandhibhavangacutivasena pavattati. (Resultan ]hd na
pertama berlangsung sebagai
penyambung-kelahiran-kembali, faktor-

kehidupan dan kematian di bumi jhana
pertama).



(25) Tatha dutiyajjhanavipakam tatiyajjhanavipakarnca
dutiyajjhanabhumiyam. (Demikian juga,
resultan jhana kedua dan resultan
jhana ketiga di bumi jhana kedua).

(2 6) Catutthajjhanavipakam tatiyajjhanabhtumiyam
(Resultan jhana keempat di bumi
Jhana ketiga).

(2 7) Paricamajjhanavipakam catutthajjhanabhumiyam.

(Resultan jhana kelima di bumi jhana
keempat).



(25) D1 bumi/tingkatan
jhana kedua: ini
disampaikan dengan
merujuk pada metode empat
jhana.
(Dutiyajjhanabhumiyanti
catukkanayavasena vuttam).



(28) Asannasattanam pana rupameva patisandhi hoti. Tatha tato param pavattiyam cavanakale ca rupameva

pavattiud nirujhat ima cha apivacarapasisanano nama. ( AK@N tETAPI,
untuk makhluk-makhluk tanpa-batin
fenomena materi lah yang menjadi
penyambung-kelahiran-kembalinya.
Demikian juga, setelah itu hanya
fenomena materi berlangsung dan
lenyap di sepanjang kehidupan dan
saat kematian. Inilah yang dinamakan
enam penyambung-kelahiran-kembali
di bumi lingkup-materi-halus).



(29) Tesu brahmaparisajjanam devanam kappassa tatiyo bhago ayuppamanam. (Dl antara
mereka, batas usia untuk para dewa di alam kumpulan
Brahma adalah sepertiga eon/siklus dunia).

(3 O) Brahmapurohitanam upaddhakappo. (UntUk par‘a dewa dl alam
penasehat Brahma setengah eon).

(3 1) Mahabrahmanam eko kappo. (UntUk pal‘a dewa dl alam Brahmd
besar satu eon).

eCatatan: eon (kappa) di sini merujuk pada eon yang
tidak terhingga (asankheyya kappa).

(3 2) Parittabhanam dve kappani. (UntUk para dewa dl alam kemilau
yang terbatas dua eon).

eCatatan: mulai alam ini ke atas, istilah eon merujuk
pada eon-besar (mahakappa).



TABLE 5.1: THE 31 REALMS OF EXISTENCE

REALM LIFE-SPAN

Neither perception 84,000

nor non-perception
Nothingness 60,000
Infinite consciousness 40,000
Infinite space 20,000

Immaterial-
Sphere
Plane 4

Highest Pure Abode 16,000
Clear-sighted " " 8,000
Beautiful e 4,000
Serene ol 2,000
Durable e 1,000
Non-percipient Realm 500
Great Reward 500

Pure Abodes
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. Steady Aura 64
4th Jhana Plane . Infinite Aura 32

Minor Aura 16

. Radiant Lustre
2nd & 3rd Jhana Planes . Infinite Lustre
Minor Lustre

Fine-material-Sphere Plane

Maha Brahma
Ist Jhana Plane . Brahma’s Ministers
Brahma’s Retinue




Kehancuran Alam Semesta

Alam kemilau yang berseri (Abhassara) sering disebut di kitab

saat menjelaskan mengenai kehancuran alam semesta. Buddhisme
menjelaskan bahwa alam semesta senantiasa mengalami proses
perubahan setiap saat; hancur dan kemudian terbentuk lagi, hancur
lagi dan kemudian terbentuk kembali demikian seterusnya. Dengan
kata lain, kita tidak mengenal kiamat sebagai akhir dari kehidupan
dan alam semesta ini. Visuddhimagga menyebutkan empat periode

perubahan alam semesta, yaitu:




 Periode kehancuran (samvatta), berasal dari kata Pali
samvattati yang berarti berputar ke belakang. Di dalam
periode Ini, alam semesta terus menerus mengalami

penyusutan (parthGyamana) dalam jangka waktu yang

lama sekall.

“ Periode kestabilan setelah kehancuran (samvattatthay).

Periode Ini juga termasuk ke dalam periode
kehancuran—di dalam periode Iini alam semesta berada

dalam kehancuran dalam jangka waktu yang lama sekali.




“ Periode pembentukan kembali (vivatta). Di dalam periode
Ini alam semesta tumbuh berkembang (vaddhamana)

dalam satu proses yang sangat lama.

“ Periode kestabilan setelah perkembangan (vivattatthayi).
Alam semesta berada dalam keadaan seperti ini untuk

jangka waktu yang sangat lama.

Ketika alam semesta mengalami kehancuran yang

disebabkan oleh api, maka seluruh alam kehidupan di bawah alam

Abhassara hancur. Ketika alam semesta hancur oleh air maka semua




alam kehidupan tenggelam oleh air hingga ke alam Subhakinha.

Selanjutnya, ketika alam semesta hancur oleh angin maka semua

alam Vehapphala dan alam-alam di bawahnya hancur.

Lalu, bagaimana makhluk yang tinggal di alam-alam tersebut
selamat dari kehancuran alam semesta? Para dewa dari alam dewa
lingkup-indriawi yang disebut pasukan untuk dunia (lokabyaha)
mengetahui bahwa di akhir dari seratus ribu tahun akan muncul
putaran-dunia (kappa) baru. Dengan air mata bercucuran dan
mengenakan pakaian seadanya, mereka, kemudian, memberitahu

manusia-manusia di bumi, “Seratus ribu tahun lagi dunia akan hancur.



Bahkan samudra akan mengering; tanah-besar (mahdapathavi) dan

gunung Meru akan hancur. Kehancuran ini akan terjadi hingga ke
alam brahma. Kembangkan mettd, karunda, mudita dan upekkha.
Rawatlah ibu dan ayahmu. Hormatilah orang yang lebih tua di garis
keturunanmu!” Ketika orang-orang mendengar ini, sebagian besar

dari mereka merasa tergugah (samvega). Mereka menjadi ramah dan

saling berbuat kebajikan dengan penuh metta, karuna, mudita dan
upekkha.




Sebagai akibat dari kebajikan tersebut mereka terlahir dialam

dewa lingkup-indriawi. Di sana mereka

dengan menggunakan kasina angin hingga

kemudian bermeditasi

mencapal jhana. Singkat

cerita sebagian besar makhluk akhirnya bisa terlahir di alam brahma

yang tidak terkena dampak kehancuran a

sebagian kecil makhluk yang tidak bisa terla

am semesta ini. Hanya

nir di alam brahma, yaitu

mereka yang terlahir di neraka Avici akibat pandangan-salah dengan

konsekuensi yang pasti (niyatamicchaditthi). Makhluk-makhluk

Ini—sebagai akibat kamma buruknya yang sangat kuat

tersebut—harus mengalami penderitaan yang sangat panjang dan



bahkan harus tetap berlanjut ketika alam semesta mengalami

kehancuran. Di saat makhluk-makhluk lain bisa menyelamatkan diri
dan terlahir di alam brahma yang tidak terkena dampak oleh
kehancuran, mereka—ketika neraka hancur—pindah ke neraka besar
yang terletak di antara dua dunia (lokantarika). Menurut Buddhisme,
di antara setiap tiga cakrawala®* selalu ada alam tersebut yang
merupakan alam neraka seluas delapan ribu yojana. Di alam tersebut
tidak terdapat bumi di bawahnya maupun cahaya dari matahari dan
bulan di atasnya. Alam tersebut selalu berada dalam keadaan terbuka
(niccavivata) dan gelap gulita—tanpa cahaya apa pun yang bisa

masuk dan bahkan kesadaran-mata pun tidak bisa muncul. Di alam



seperti inilah makhluk yang terikat pada pandangan-salah harus
melanjutkan buah kamma-nya tersebut. Kitab komentar dari
Acchartyabbhuta Sutta menambahkan bahwa makhluk yang terlahir
di sana adalah akibat melakukan kesalahan berat dan sangat kasar
yang dilakukan seseorang kepada orangtua, pertapa dan brahmana
yang berbudi luhur (bhariyam darunam matapitunam

dhammikasamanabrahmana-nafca upariaparadham).*?

Kembali lagi, ketika pada akhirnya alam semesta hancur,
kehancuran ini bukanlah kekal dan abadi. Kehancuran alam semesta
adalah awal dari terbentuknya alam semesta sesuai dengan empat

periode kehancuran dan pembentukan kembali di atas.



Visuddhimagga, bab tentang uraian pengetahuan yang lebih

tinggi (Abhinnaniddesa) dan di subbagian pembahasan tentang
pengetahuan memori kehidupan lampau (Pubbenivasa-

nussatinanakatha) menguraikan proses kehancuran dan

32 Setara dengan antar galaksi.
33 MA4:178.




pembentukan alam semesta dengan sangat lengkap. Informasi-

informasi yang disampaikan berasal dari ingatan tentang apa yang

telah terjadi di masa lampau; dan tentu saja kejadian seperti itu akan

bisa berulang di masa depan. Informasi-informasi di atas berasal dari

kitab ini.

Lebih jauh lagi, disampaikan bahwa pada satu masa, di akhir

dari periode yang sangat panjang, bumi akan kekeringan karena

tidak ada hujan yang turun. Pada masa tersebut kemudian mata

kedua muncul! Siang dan malam sudah tidak bisa dibedakan

nari

ag|l

karena ketika satu matahari tenggelam maka matahari kedua terbit!



Efek dari kejadian ini adalah air-air di sungai pun mengering—kecuali

lima sungali besar, yaitu Ganga, Yamuna, Sarabhu, Sarassati dan Mahi.
Kondisi ini bertahan untuk jangka waktu yang lama, dan di akhir dari
periode ini matahari ketiga muncul. Dengan munculnya matahari
ketiga maka lima sungai besar pun kering kerontang. Situasi seperti
Ini berlangsung lama sekali, dan di akhir periode yang sangat lama ini
matahari keempat muncul. Efek dari kemunculannya adalah

mengeringnya tujuh danau besar di Himalaya yang menjadi sumber

alr bagl sungai-sungal besar. Kemudian, tiba waktunya ketika




matahari kelima muncul yang berdampak tiadanya air di samudra

besar—bahkan tidak ada cukup air untuk membasahi satu ruas jari.
Setelah jangka waktu yang lama matahari keenam muncul.
Kemunculannya menyebabkan seluruh cakrawala (sakalacakkavala)
menjadi asap atau kabut (dhama); semua cairan dan bahkan embun
(stneha) pun menguap. Situasi seperti ini juga terjadi di satu triliun

cakrawala (kotisatasahassacakkavala).

Setelah jangka waktu yang sangat lama, matahari ketujuh

pun muncul. Dampak kemunculan tujuh matahari menyebabkan



seluruh cakrawala dan satu triliun cakrawala yang lain terbakar.

Bahkan puncak gunung Meru pun terbakar hingga lenyap di angkasa.
Api terus membakar ke atas hingga berhenti di alam Abhassara.
Sepanjang formasi-formast yang telah terbentuk, yang sekecil atom,
tidak lenyap, akan tetapi hanya lenyap ketika semua formasi telah
berakhir—seperti api yang membakar mentega dan minyak; abu pun
tidak tersisa.>* Angkasa bagian atas dengan angkasa di bawahnya

menjadi satu—berada dalam kegelapan yang hebat (hetthaakasena

saha upariakaso eko hoti mahandhakaro).




Kemudian, setelah jangka waktu yang lama, awan besar

(mahamegha) muncul. Pertama-tama hujan turun dengan sangat
lembut. Kemudian hujan turun dengan sangat lebatnya, seukuran
tangkai lili air, tulang, alu, batang pohon kelapa sawit dan lebih lagi
(kumudanalayatthimusalatalakkhandha-dippamanahi dharahi
vassantodharahit vassanto). Hujan menggenangi (pareti) semua

wilayah yang telah terbakar di satu triliun cakrawala hingga mereka

semua lenyap. Lalu, angin di bawah dan di sekeliling air tersebut




"bangkit,” membuatnya padat dan bulat seperti setetes air di daun
teratal (tam udakam hettha ca tirtyanca vato samutthahitva ghanam
karoti parivatumam paduminipatte udakabindusadisam). Setelah air
dipadatkan oleh udara dan berkurang, secara bertahap air pun
menyusut. Ketika terus menyusut maka alam brahma (muncul) di
dalam tempatnya, alam-alam dewa muncul di tempatnya—di empat

alam dewa lingkup-indriawi yang di atas®> (otinne otinne udake

% Sa yava anumattampi sarikharagatam atthi, tava na nibbayati. Sabbasarikharaparikkhaya
pana sappitelajhapanaggisikha viya charikampi anavasesetva nibbayati.

3> Pada masa-masa awal yang muncul hanyalah empat alam dewa lingkup-indriawi yang
teratas, yaitu alam-alam dewa Yama, Tusita, Nimmanarati dan Paranimmitavasavatti.
Sementara itu, dua alam yang di bawahnya, Catummaharajika dan Tavatimsa, belum
muncul karena lokasinya yang menempel bumi/tanah.



brahmalokatthane brahmaloka, upart catukamavacara-

devalokatthane ca devaloka patubhavanti). Ketika air yang padat
terus menyusut hingga mencapai permukaan tanah atau bumi
seperti di saat-saat awal (purimapathavitthana), angin yang sangat
kencang menghentikan proses penyusutan tersebut. Ketika esens air
habis, “cita rasa tanah” (humus) muncul di atasnya —yang memiliki
warna, aroma dan rasa seperti membran yang menutupi nasi susu
yang mengering (madhurodakam parikkhayam gacchamanam upari
rasapathavim samutthapeti. saG vannasampannd ceva hoti

gandharasasampannd ca nirudakapayasassa upari patalam viya).



Kemudian makhluk-makhluk yang lahir di alam Brahma

Abhassara meninggal, karena habisnya usia atau habisnya kebajikan,
dan terlahir di bumi—manusia. Peristiwa ini terjadi di periode
pembentukan kembali (vivatta). Pada awalnya mereka bercahaya
oleh dirinya sendiri dan berjalan di angkasa (te honti sayampabha
antalikkhacara). Lambat laun, oleh karena dikuasai oleh nafsu

(tanhabhibhata) maka cahaya tubuhnya lenyap dan berubah menjadi

gelap. Dari sinilah kehidupan manusia dan eksistensi alam semesta




dimulai lagi. Para makhluk kembali digerakkan oleh kamma-kamma-

nya, sedangkan alam semesta bergerak dengan mengikuti hukum-
hukumnya sendiri. Jadi, sekali lagi, kehancuran atau kiamat menurut
Buddhisme bukanlah akhir dari segala-galanya melainkan awal dari

terbentuknya alam semesta yang baru.




(29) Di antara mereka: di antara para
Brahma yang telah mengambil
kelahiran-kembali di bumi/tingkatan
tersebut. Eon/Siklus dunia: Eon yang
tidak terhitung lamanya. Untuk tiga
(alam) yang dimulai dengan Kumpulan
Brahma sudah pasti tidak mampu
(memiliki) batas usia yang setara

dengan satu eon besar. (resuti tan

gahitapatisandhikesu brahmesu. Kappassati asannkhyeyyakappassa. Na hi
brahmaparisajjadinam tinnam mahakappavasena ayuparicchedo
sambhavati).



eBerulang-kali, tujuh putaran oleh api;
yang kedelapan oleh air. Ketika 64 telah
lengkap (purna), satu putaran oleh
angin. Di katakan bahwa, "Di bawah
Abhassara oleh api; dari Subhakinha (ke
bawah) dengan air; dari Vehapphala (ke
bawah) oleh angin. Demikianlah
bagaimana dunia ini hancur!” seuasatagginavars

atthame atthame daka; Catusatthi yada punna, eko vayuvaro siya. “Agginabhassara hettha, apena
subhakinhato;Vehapphalato vatena, evam loko vinassati'ti).



e Satu eon yang tidak terhitung
lamanya: 1/4 bagian eon besar
(mahakappa). Dan walaupun seseorang
menyusutkan setumpukan biji sesawi
putih yang menutup panjang dan lebar
masing-masing 8 mil dengan cara
memindahkan bijinya satu per satu di

setiap akhir dari seratus tahun, satu eon
besar tidak akan berubah (berakhir).

(Asankhyeyyakappoti ca yojanayamavittharato setasasaparasito
vassasatavassasataccayena ekekabijassa haranena sasapardsino parikkhayepi
akkhayasabhavassa mahakappassa catutthabhago).



e Ketika banyak makhluk mengalami
kebinasaan disebabkan oleh maraknya
kejadian seperti perang, penyakit dan
kelaparan, disebabkan oleh kekuatan
kamma baik yang berlangsung di
rangkaian (kesadaran) makhluk sisanya,
sejak dari batas usia 10 tahun, para
makhluk secara bertahap meningkat
hingga batasan eon yang tidak terhitung
lamanya (So pana sattharogadubbhikkhdnam afifiatarasamvattena bahiisu

vinasamupagatesu avasitthasattasantanappavattakusalakammanubhavena dasavassato
patthaya anukkamena asankhyeyyayukappamanesu sattesu).



e Kemudian, disebabkan karena menjalankan
perbuatan-perbuatan yang jahat; setelah terus
mengalami penyusutan usia hingga kembali
memiliki batas usia 10 tahun di mana para makhluk
akhirnya mencapai kebinasaan karena maraknya
kejadian-kejadian tertentu seperti kelaparan dan
lain-lain. Inilah satu eon antara. Berdasarkan
definisi eon antara yang demikian, (satu eon tak
terhitung) adalah sebesar 64 eon antara. Walaupun

ada yang mengatakannya sebesar 20 eon antara.

(puna asaddhammasamadanavasena kamena parihayitva
dasavassayukesu jatesu rogadinam annatarasamvattena sattanam
vinasappattiyava “ayameko antarakappo’ti evam paricchinnassa
antarakappassa vasena catusatthiantarakappappamano hoti,
“visatiantarakappappamano’ti ca vadanti)



(3 3) Appamanabhanam cattarikappani. (UntUk para dewa dl
alam kemilau tanpa-batas empat eon).

(34) Abhassardanam attha kappani (Untuk pdrd dewa di
alam kemilau yang berseri delapan eon).

(3 5) Parittasubhanam solasa kappani. (UntUk para dewa dl
alam aura yang terbatas enam belas eon).

(3 6) Appamanasubhanam dvattimsa kappani. (UntUk para dewa dl
alam aura tanpa-batas tiga puluh dua eon).



(3 7) Subhakinhanam catusatthi kappani. (UntUk pal‘a dewa dl
alam aura yang sempurna 64 eon).

(3 8) Vehapphalanam asannasattanarica paricakappasatani. (UntUk pal‘a
dewa di alam buah yang berlimpah dan
makhluk tanpa-batin 500 eon).

(39) Avihanam kappasahassani. (UntUk para dewa dl alam yang
tahan lama 1.000 eon).

(4‘0) Atappanam dve kappasahassani. (UntUk paI‘a dewa dl alam
yang tenteram 2.000 eon).

(4‘1) Sudassanam cattari kappasahassani. (UntUk paI‘a dewa dl
alam yang sangat indah 4.000 eon).



(42) sudassinam areha kappasanassan (UNEUK para dewa di alam
penglihatan jernih 8.000 eon).

(43) aranitthanam sotasa rappasarassani (UNTUK para dewa di alam
yang tertinggi 16.000 eon).

catasso aripapatiananiyo nama. ( RESUItAN NON-materi yang pertama
dan seterusnya berlangsung sebagai
penyambung-kelahiran-kembali, faktor-
kehidupan dan kematian berturut-turut di bumi
non-materi yang pertama, kedua dan seterusnya.
[nilah yang dinamakan penyambung-kelahiran-
kembali di alam non-materi).



(45) Tesu pana akasanaricayatantupaganam devanam
visatikappasahassani ayuppamanam. (Dan di
antara mereka, batas usia untuk para
dewa yang telah mencapai bumi ruang
angkasa tanpa-batas adalah 20.000 eon).

NS AN ==

(46) Vinnanancayatanupaganam devanam
cattalisakappasahassani. (Untuk para dewa
yang telah mencapai bumi kesadaran
tanpa-batas adalah 40.000 eon).



(45) Para dewa yang telah mencapai bumi
ruang angkasa tanpa-batas: mereka yang
telah mencapai bumi/landasan ruang tanpa-

batas. (Akasdanadcayatanam upagacchantiti
akasanancayatanipaga).

(49) [Berasal dari jenis yang] sama: mirip
sekali dalam hal bumi, jenis, dhamma-

dhamma yang berasosiasi dan bujukan
(Ekamevati bhumito, jatito, sampayuttadhammato, sankharato ca

samanameva. Ekajatiyanti ekasmim bhave). D1 satu
kelahiran: di dalam satu kelahiran mana pun.



(4‘ 7) Akificafifidyatantpaganam devanam
satthikappasahassani. (Untuk pdrd dewa yang

telah mencapai bumi ketiadaan-apa
pun adalah 60.000 eon).

(4‘8) Nevasannanasannayataniipaganam devanam
caturasitikappasahassani. (Uﬂtllk pdra dewa yang
telah mencapai bumi bukan persepsi

dan bukan pula non-persepsi adalah
84.000 eon).



(49) ratisandni bhavargaiica, tatha cavanamanasam. Ekameva
athevekavisayaricekajatiyam. ( P@NYambung-kelahiran-
kembali, faktor-kehidupan dan kematian
di satu kelahiran |berasal dari jenis yang]
sama dan memiliki objek yang sama).

Dalam hal ini, inilah empat penyambung-
kelahiran-kembali.

Idamettha patisandhicatukkam.



Penjelasan untuk empat macam
patisandhi selesai

(Patisandhicatukkavannana nitthita)



Selesali



